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ABSTRACT

Ilhami Afniati. 2022. "Development of Contextual Teaching and Learning-
based Learning Tools to improve the Mathematical Communication Skills of
Class VIII Junior High School Students'". Thesis. Padang State University
Postgraduate Program.

This research is motivated by the low mathematical communication skills of
eighth grade students of junior high school. Mathematical communication ability
is one of the abilities that must be possessed by students. This is because
mathematical communication skills support students in participating in
mathematics learning at school. This study aims to produce valid, practical, and
effective learning tools to facilitate mathematical communication skills. This
research is a development research with the Plomp model which consists of three
main stages, namely the preliminary stage, the development stage and the
assessment stage. The test subjects in this study were class VIII students of SMPN
26 Padang in the 2022/2023 academic year. The data collection instruments are in
the form of interview guidelines, questionnaires, observation sheets, and test
questions. implementation of learning and test sheets. The data obtained were
analyzed by qualitative and quantitative data analysis techniques. The results
showed that the contextual teaching and learning-based mathematics learning
tools developed were categorized as very valid, namely 87.7% for RPP and
88.77% for LKPD and very practical, respectively 77.78% and 82.85% (for RPP).
and LKPD). Meanwhile, based on the results of the mathematical communication
ability test, 73.9% of students met the criteria for the success of the mathematical
communication ability test, meaning that contextual teaching and learning-based
learning tools were effective on mathematical communication skills.

Keywords: Mathematical Communication Skills, Student Worksheet, Contextual
Teaching And Learning Models, Lesson Plans



ABSTRAK

Ilhami Afniati. 2022. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
berbasis Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan
kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas VIII SMP. Kemampuan komunikasi matematis
adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik. Hal ini karena
kemampuan komunikasi matematis mendukung peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran matematika di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi
kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan model Plomp yang terdiri dari tiga tahap utama yaitu tahap
pendahuluan, tahap pengembangan dan tahap penilaian. Subjek uji coba dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 26 Padang tahun ajaran
2022/2023. Instrumen pengumpuan data berupa pedoman wawancara, angket
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan soal tes. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan perangkat pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching
and Learning yang dikembangkan tergolong dalam kategori valid yaitu 87,7 %
untuk RPP dan 88,77% untuk LKPD dan praktis dengan masing-masing 77,78%
dan 82,85% untuk RPP dan LKPD. Sedangkan berdasarkan hasil uji soal tes
memenuhi kriteria keberhasilan tes kemampuan komunikasi dengan nilai rata-
rata kelas 79,8 artinya perangkat pembelajaran berbasis Contextual Teaching and
Learning efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, LKPD, Model Contextual
Teaching and Learning, RPP.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi dasar bagi manusia untuk menjalankan kehidupan.
Memiliki pendidikan yang baik akan menjadikan manusia memiliki kualitas
hidup yang baik pula, karena dengan pendidikan manusia akan mampu
mengembangkan potensi dalam diri dan sumber daya yang dimilikinya.
Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 3 disebutkan tentang tujuan pendidikan nasional yakni
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan bisa diperoleh secara formal
maupun informal. Pendidikan secara formal dapat diperoleh melalui satuan
jenjang pendidikan.

Dalam satuan jenjang pendidikan terdapat berbagai macam mata pelajaran
yang diajarkan. Setiap mata pelajaran memiliki tujuan dan capaian kompetensi
masing-masing. Dari sinilah peserta didik mendapat bekal untuk mengembangkan
potensi yang mereka miliki. Pendidikan matematika merupakan salah satu
pengetahuan yang peserta didik terima di sekolah. Pasalnya pendidikan
matematika memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan dan kehidupan
sehari-hari. Menyadari akan hal itu, sudah seharusnya segala aspek yang
mendukung pembelajaran matematika harus menjadi perhatian utama.

Pelajaran matematika menjadi salah satu syarat kelulusan dalam semua
jenjang pendidikan, sering kali beberapa sekolah menjadikan nilai matematika

menjadi acuan dalam penerimaan peserta didik baru. Tak sampai disitu, eksistensi



matematika juga dapat dilihat pada setiap tes untuk masuk perguruan tinggi.
Selain itu banyak aspek kehidupan lainnya yang dipengaruhi oleh matematika.
Dengan besarnya pengaruh matematika dalam kehidupan maka diharapkan
peserta didik mampu memiliki nilai yang baik dalam pembelajaran matematika.

Nilai yang peserta didik peroleh menggambarkan sejauh mana pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diajarkan. Pembelajaran yang
dilakukan di kelas merupakan kerjasama antar guru dengan peserta didik, maupun
antar sesama peserta didik lainnya. Kerjasama antar guru dan peserta didik ini
dilakukan sebaik mungkin hingga mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat
dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung. Namun ada saja kendala yang
ditemukan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkn hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMPN 22 Padang dan
SMPN 26 Padang, secara umum peserta didik tampak antusias pada awal
pembelajaran dilakukan. Hal ini terlihat pada saat guru memberikan penjelasan
dan pertanyaan banyak peserta didik yang merespon dan berusaha menjawab
secara bersama-sama. Ketika guru meminta salah satu dari mereka untuk
menjawab secara sendiri, peserta didik memiliki keberanian untuk menjawab
tetapi dengan kalimat yang belum lengkap. Namun sebagian besar peseta didik
memilih diam dan tidak terlibat dalam proses ini. Untuk menggali lebih dalam
tentang fenomena ini, peneliti mewawancarai guru dan beberapa peserta didik.
Hasil wawancara peneliti dengan beberapa peserta didik diperoleh bahwa peserta
didik kesulitan memahami materi dan sulit juga menyampaikan ide dan

gagasannya sehingga memilih untuk diam saja. Untuk mengonfirmasi masalah ini



peneliti juga melakukan wawancara dengan guru. Hasil wawancara dengan guru
diperoleh ada beberapa hal yang disoroti oleh guru, salah satunya tentang
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Guru menyatakan bahwa sering
kali peserta didik kesulitan mengungkapkan ide dan gagasannya. Peserta didik
harus melihat buku dulu untuk bisa menyampaikan atau mengomunikasikan ide
dan gagasannya dengan lengkap. Hal ini juga tampak pada saat mengerjakan
latihan, peserta didik mampu menuliskan jawabannya namun ketika ditanya
alasannya cenderung tidak bisa menjelaskan dengan baik.

Kemampuan komunikasi matematika termasuk dalam kompetensi lulusan
yang dirumuskan oleh pemerintah. Pemerintah dalam hal ini kemendikbudristek
sudah menetapkan kompentesi lulusan pembelajaran matematika sesuai dengan
Peremdikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 pasal 7 point e menyatakan bahwa
standar kompetensi Iulusan pada sekolah menengah pertama memiliki
kemampuan menyampaikan gagasan orisinal. hal ini tidak lain membutuhkan
keterampilan komunikasi baik lisan maupun tulisan.

Kompetensi pembelajaan matematika juga tertuang dalam National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 2000 yang menyatakan bahwa ada lima
kemampuan matematis yang seharusnya dimiliki peserta didik yaitu (1) belajar
untuk berkomunikasi (mathematica communication); (2) belajar untuk bernalar
(mathematical reasoning); (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical
problem solving); (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection);
(5) belajar untuk mempresentasikan ide-ide (mathematical representation).

Berdasarkan yang dirumuskan NCTM peserta didik harus belajar mengungkapkan



pendapat, mengaitkan ide hingga hendaknya dapat mengemukakan hasil yang
mereka peroleh baik untuk dirinya sendiri maupun untuk peserta didik lainnya.

Kemampuan komunikasi adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap
orang. Komunikasi dalam matematika melibatkan bahasa matematika yang
dipahami seluruh orang, baik yang berada dalam dunia matematika maupun yang
tidak terlibat langsung dalam dunia matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa
matematika dipahami sebagai bahasa global. Ide yang terdapat dalam matematika
merefleksikan dengan cara mengomunikasikan agar dapat dipahami oleh semua
orang. Berkomunikasi dengan bahasa matematika adalah tentang bagaimana
menjelaskan ide dengan alasan yang logis dan selanjutnya bisa diterima
kebenarannya oleh orang lain.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik di Indonesia termasuk
rendah. Kondisi ini dibuktikan oleh survei yang dilakukan PISA tahun 2012 yaitu
rata-rata kemampuan matematis peserta didik Indonesia adalah 375 dengan nilai
standar yang ditetapkan adalah 494 (OECD, 2014). Posisi Indonesia di ranking ke
64 dari total 65 negara. Kemudian PISA melakukan survei pada tahun 2015,
hasilnya yaitu rata-rata kemampuan matematis peserta didik Indonesia adalah 386
dengan nilai standar yang ditetapkan adalah 490 (OECD, 2018).

Hal di atas sejalan dengan penelitian terdahulu yang membahas rendahnya
kemampuan komunikasi matematis diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Aminah (2018), Sriwahyuni (2019), Deswita (2018), Aditya (2019), Swasti
(2020), Purwati (2017), Hendriana ( 2018), Nurhasanah (2019), Kumalaretna

(2017), Darkasyi (2014). Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta



didik juga dapat dilihat dari hasil tes yang penulis berikan kepada 30 peserta didik
kelas VIII.7 SMPN 22 Padang pada tanggal 24 dan 26 Januari 2021 yang terdiri
dari tiga soal kemampuan komunikasi matematis. Selain itu peneliti juga
memberikan tes pada 23 orang peserta didik kelas VIII.8 SMPN 26 Padang pada
tanggal 29 September 2022.

Adapun indikator soal mengacu pada indikator kemampuan komunikasi
matematis menurut NCTM (2000). Hasil tes dari peserta didik dari dua sekolah
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil tes awal kemampuan komunikasi peserta didik kelas VIII.7 SMPN
22 Padang dan kelas VIII.8§ SMPN 26 Padang

Sekolah Kelas No Persentase Skor Peserta Didik
soal 0 1 2 3 4

SMPN 22 VIIL.7 1 0 20,69 37,93 0 41,38
Padang 2 34,38 44 .83 20,69 0 20,69
3 31,03 62,07 3,45 0 3,45
VIIL.8 1 17,24 34,48 24,14 | 10,34 | 10,34
Sxﬂig 2 24,14 68,96 10,34 | 3,45 6,89
3 27,6 62,07 6,89 6,89 3,45

Dari tabel diperoleh informasi bahwasanya masih banyak peserta didik yang
tidak mencapai skor ideal pada tes kemampuan komunikasi matematis. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik belum optimal.

Berikut contoh jawaban beberapa peserta didik. Pada soal nomor 1 berkaitan
dengan indikator menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik

secara lisan maupun tulisan, jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar 1.



[. Perhatikan gambar berikut.

“Rubik adalah bangun ruang berbentuk balok™, Apakah pernyataan tersebut benar ?
sertakan alasanmu!

SamAponjauy Sede) e

Gambar 1. Hasil jawaban peserta didik untuk soal nomor 1
Jawaban peserta didik ini menarik bagi peneliti, pada sebagian jawaban di awal
terlihat peserta didik mampu mengkomunikasikan jawabannya dengan baik,
namun ketika kaliamat “sedangkan balok hanya 2 sisi yang sama panjang”, ini
menjadi membingungkan, pada bagian ini terlihat bahwa peserta didik menuliska
penjelasan namun tidak logis sehigga mendapat skor satu.

Selanjutnya pada soal nomor 2 dengan indikator menyatakan ide-ide
matematis melalui lisan, tulisan serta menggambarkan secara visual, adapun
jawaban peserta didik adalah sebagai berikut:

2. Panjang diagonal bidang alas sebuah kubus adalah 3y2 cm, buatlah gambar kubus

tersebut sesuai dengan ukuran yang diketahui
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Gambar 2. Hasil jawaban peserta didik untuk soal nomor 2
Dari jawaban di atas diketahui bahwa peserta didik mampu membuat gambar
namun tidak lengkap dan terdapat kesalahan yaitu tidak menentukan ukuran sisi

kubus padahal sudah terdapat informasi pada soal. Selain itu juga terdapat



kesalahan pada gambar karena tidak menggambarkan bentuk kubus, sehingga
peserta didik memperoleh skor satu.

Pada soal nomor 3 berkaitan dengan indikator menggunakan istilah, simbol
matematika dan struktur-strukturnya untuk memodelkan situasi atau permasalahan
matematika. Adapun jawaban peserta didik sebagai berikut,

3. Pak Arif akan mengecat bagian dalam dinding rumah berbentuk balok dengan ukuran

panjang 24 m, lebar 6 m dan tinggi 4 m Tiap 8 m® luas dinding menghabiskan

kaleng cat. Harga satu kaleng cat Rp 50.000, Hitungiah berapa rupiah biaya yang
harus dikeluarkan pak Arif untuk mengecat dinding rum ahnya, Jelaskan jawabanmu
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Gambar 3. Hasil jawaban peserta didik untuk soal nomor 3
Berdasarkan jawaban peserta didik diperoleh informasi bahwa peserta didik
mampu membuat model matematika namun terdapat kesalahan pada model dibuat
dimana peserta didik membuat model luas permukaan balok sedangkan
permasalahan pada soal berkaitan dengan luas sisi tegak bangunan saja. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu membuat model matematika
sesuai dengan permasalahan yang diberikan sehingga peserta didik mendapat

skor 1.



Berdasarkan analisa sederhana peneliti pada jawaban peserta didik terhadap
soal tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan komunikasi peserta didik belum optimal. Untuk mengatasi hal ini
pelu dilakukan evaluasi pada perangkat pembelajaran yang digunakan.

Pembelajaran di kelas didukung oleh perangkat pembelajaran yang dimiliki
guru yaitu RPP dan LKPD. Dari hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa
RPP dan LKPD dibuat oleh tim MGMPS (Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Sekolah) yang merancang secara umum. Dari penjelasan di atas disimpulkan
bahwa RPP dan LKPD yang digunakan masi kurang untuk mengakomodir potensi
kemampuan komunikasi matematis peserta didik, dan juga belum tampak
kegiatan-kegiatan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok, Karena LKPD berisi
materi dan soal-soal.

Salah satu model pembelajaran yang kegiatannya berpusat pada peserta didik
atau dikenal dengan istilah students center learning yaitu model pembelajaran
contextual teaching and learning (CTL). Pembelajaran CTL mengaitkan kehiupn
nyata dengan pembelajaran, sebagaimana yang dinyatakan Afni (2019) bahwa
pembelajaran CTL menghubungkan dunia nyata dengan pembelajaran matemtika
sehingga disarankan untuk membuat peserta didik menggunakan pengetahuan
matematikanya dalam memahami dan mengomunikasikan. CTL memiliki fase
belajar kelompok yang memungkinkan peserta didik berinteraksi lebih intens
dengan peserta didik lainnya sehingga potensi untuk melatih kemampuan

komunikasi matematis lebih besar. Hal ini juga didukung oleh penelitian Sabroni



(2017) pada hasil dan pembahasan diperoleh bahwa terdapat pengaruh
kemampuan komunikasi yang signifikan pada peserta didik yang mendapat model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). selain itu Purba (2022)
memperoleh bahwa besar pengaruh pembelajaran CTL terhadap kemampuan
komunikasi matematis adalah 68,34%.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian tentang
pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD berbasis CTL
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. RPP yang
disusun terintegrasi pada LKPD berbasis CTL.. Pemilihan kegiatan, masalah pada
LKPD disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. LKPD juga memuat
masalah yang memfasilitasi peserta didik membangun ide mereka sendiri untuk
menyelesaikan masalah tesebut. LKPD berbasis CTL ini merupakan salah satu
sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimanakah karakteristik pengembangan perangkat
pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching and Learning yang valid,
praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

peserta didik kelas VIII SMP?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik perangkat pembelajaran
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matematika berbasis Contextual Teaching and Learning yang valid, praktis dan
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik

kelas VIII SMP.

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Adapun produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaraan (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
pembelajaran berbasis CTL untuk meningkatkan kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta didik kelas VIII SMP. Berikut karakteristik RPP dan LKPD
yang diharapkan adalah:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. RPP disusun berdasarkan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),
indikator dan instrumen penilaian yang disesuaikan dengan kurikulum
2013.

b. Kegiatan dalam RPP baik kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup disesuaikan dan memuat komponen dari Pembelajaran Berbasis
Contextual Teaching Learning.

c. RPP berisikan kegiatan pembelajaran yang menuntut guru mampu
mengkonstruksi pemikiran peserta didik terhadap pembelajaran yang akan
dipelajari baik dengan pengalaman yang mereka miliki ataupun dengan
pembelajaran terdahulu, disamping itu guru harus mampu menilai kegiatan

proses pembelajaran berlansung agar terciptanya Penilaian Nyata.
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d. Kegiatan dalam RPP dirancang untuk proses belajar berkelompok agar
pesera didik dapat berdiskusi dan bertukar pikiran dengan teman satu
kelompok dibawah bimbingan guru.

e. Kegiatan peserta didik dalam RPP dirancang agar mereka mampu
menemukan konsep pembelajaran serta menyajikan hasil diskusi.

f. Kegiatan guru disusun secara terperinci agar mudah dalam proses
pelaksanaaan.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. LKPD disajikan dengan komponen-komponen pembelajaran berbasis CTL
untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

b. Pada LKPD disajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari atau
kehidupan yang dekat dengan peserta didik dan harus berkaitan dengan
materi yang dipelajari

c. LKPD disusun sesuai dengan kurikulum 2013.

d. LKPD dibuat menggunakan bahasa yang sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan mudah dipahami peserta didik.

e. LKPD diberi petunjuk penggunaanya sehingga jelas langkah-langkah yang
harus dilakukan peserta didik.

f. LKPD berisikan pertanyaan-pertanyaan dan gambar-gambar yang dapat
membimbing peserta didik dalam menemukan prinsip/prosedur materi
pembelajaran.

g. LKPD disajikan dengan warna dan tampilan yang menarik sehingga

pembelajaran berjalan santai dan menyenangkan.
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Soal-soal latihan pada LKPD ini mengacu pada indikator kemampuan
komunikasi matematis, indikator pembelajaran serta permasalahan yang
diberikan dekat dengan kehidupan peserta didik.

Setiap akhir pembelajaran dilakukan refleksi sebagai umpan balik terhadap

penguasaan peserta didik terhadap materi.

E. Pentingnya Penelitian

Adapun Pentingnya penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis CTL
merupakan sebagai wujud dari peningkatan profesionalitas guru dalam
menerapkan perangkat pembelajaran matematika yang mendukung
pencapaian hasil belajar yang maksimal.

Jika penelitian ini tidak dilakukan maka kemungkinan perangkat
pembelajaran yang digunakan kurang membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan keterlibatan peserta
didik dalam belajar dan mencapai hasil yang maksimal.

Jika penelitian ini tidak dilakukan maka kompetensi yang harusnya peserta
didik miliki saat mengikuti pembelajaran matematika disekolah, yaitu
kemampuan komunikasi mateamatis tidak akan berkembang dengan

optimal.

F. Asumsi dan Batasan Penelitian

1.

Asumsi Penelitian
a. RRP pembelajaran berbasis CTL yang dikembangkan dapat diterapkan

guru disekolah sebaik mungkin.
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b. Peserta didik dapat mengunakan LKPD pembelajaran berbasis CTL
dalam pembelajaran matematika.

c. Dengan menggunakan RPP dan LKPD pembelajaran berbasis CTL
dapat meingkatkan kemampuan komunikasi matematis.

2. Keterbatasan penelitian

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis CTL untuk
memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis berupa RPP dan LKPD pada

kelas VIII SMP.

G. Defenisi Istilah

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak

terjadi salah penafsiran. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan antara lain:

1. Penelitian pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah
dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada agar dapat dipertanggung jawabkan.

2. Perangkat pembelajaran matematika adalah Sejumah bahan atau alat yang
akan digunakan dalam proses pencapaian kegiatan yang diinginkan untuk
menunjang pelaksanaan pembelajaran. Perangkat yang dimaksud dalam
penelitian pengembangan ini adalah RPP dan LKPD pembelajaran

berbasis contextual teaching learning.
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. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah Rancangan yang menggambarkan prosedur pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standari isi dan telah dijabarkan dalam silabus.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

. Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam
mengkomunikasikan matematika yang telah dipelajarinya, menjelaskan
secara lisan maupun tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik,
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika

. Pembelajaran berbasis CTL adalah pendekatan pembelajaran yang
diartikan sebagi suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana
tertentu.

. Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kehandalan atau
kesahihan produk yang dihasilkan. Kehandalan perangkat pembelajaran
matematika tersebut sesuai dengan kriteria dan melalui proses validasi

yang dilakukan dalm bentuk diskusi dengan para ahli dan praktisi, pada
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akhir kegiatan validasi ahli dan praktisi diberikan lembar penilaian untuk
menilai produk yang dikembangkan.

. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran Matematika

Praktikalitas berkaitan dengan tingkat kemudahan guru dan peserta didik
dalam menggunakan perangkat.

. Efektifitas Perangkat Pembelajaran Matematika

Efektifitas berkaitan dengan tingkat keterpakaian perangkat pembelajaran
matematika berbasis CTL untuk memfasilitasi komunikasi matematis

peserta didik.



